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INTISARI 

 

PENGENALAN AKSARA SUNDA MENGGUNAKAN METODE 

INVARIANT MOMENT 

 

Aksara Sunda merupakan bentuk penulisan kuno dari bahasa Sunda yaitu 

bahasa daerah yang berasal dari Jawa Barat. Aksara ini terdiri dari berbagai jenis 

aksara yaitu aksara Ngalagena atau Konsonan, aksara Swara atau Vocal, aksara 

Rarangken, dan aksara Angka. Aksara Ngalagena terdiri dari 23 buah huruf 

konsonan yaitu ka-ga-nya, ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, ya-ra-la, wa-sa-ha, dan 

fa-ya-qa-xa-za. Pada masa kini banyak orang yang sulit untuk mengenali aksara 

Sunda karena banyaknya karakter pada aksara Sunda. Salah satu cara agar aksara 

Sunda dapat dikenali dengan lebih mudah adalah dengan membuat sebuah sistem 

menggunakan bantuan teknik pengenalan pola. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode ekstraksi ciri Invariant 

Moment dan klasifikasi K-Nearest Neighbor sebagai metode untuk mengenali 

aksara Sunda Ngalagena. Data yang digunakan berupa 14 font dan 15 tulisan tangan 

yang diperoleh dari 5 orang. Penulis menggunakan 5 skenario pengujian dengan 

masing – masing pengujian menggunakan data uji dan data latih yang berbeda, 

rotasi pada karakter dengan sudut kemiringan 0°, 90°, 180°, dan 270° serta nilai K 

yang berbeda yaitu 1, 3, 6, dan 9. 

Berdasarkan 5 skenario pengujian yang sudah dilakukan, pengujian III yang 

menggunakan data latih sebagai data uji mendapatkan rata - rata akurasi tertinggi 

yaitu 69,93% dengan nilai akurasi tertinggi pada nilai K = 1 yaitu 100%. Kemudian 

hasil uji data yang dirotasi menggunakan font kairaga dan K = 1 dikenali dengan 

baik sehingga mendapatkan rata – rata akurasi mencapai 88,41%. Kesimpulan yang 

didapat dari hasil pengujian tersebut adalah sistem yang mengimplementasikan 

metode Invariant Moment dan K-Nearest Neigbor mampu mengenali aksara Sunda 

dengan baik pada data yang telah dilatihkan dan tahan terhadap rotasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Sunda merupakan salah satu dari begitu banyak bahasa daerah yang 

ada di Indonesia. Bahasa Sunda biasa digunakan di daerah Jawa Barat sebagai 

bahasa untuk percakapan sehari – hari. Sebagai bagian dari bahasa Sunda terdapat 

juga aksara Sunda yang merupakan bentuk tulisan tangan dari bahasa Sunda. Pada 

tahun 1999 aksara Sunda mulai dihidupkan kembali dengan diresmikannya aksara 

Sunda Baku sebagai standar acuan untuk penggunaan ke depannya. Aksara Sunda 

Baku terdiri dari beragam jenis mulai dari aksara Ngalagena atau Konsonan, aksara 

Swara atau Vocal, aksara Rarangken, dan aksara Angka. Aksara Ngalagena 

merupakan aksara dasar yang terdiri dari 23 jenis huruf konsonan yaitu ka-ga-nga, 

ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, ya-ra-la, wa-sa-ha, fa-va-qa-xa-za (Baidillah et al., 

2008). Tiap jenis huruf memiliki perbedaan bentuk namun ada beberapa karakter 

yang memiliki kemiripan. 

 

 Pada jaman dahulu aksara Sunda digunakan sebagai bentuk komunikasi 

tertulis oleh masyarakat di Jawa Barat. Berbeda dengan jaman sekarang 

penggunaan aksara Sunda telah lama ditinggalkan bahkan sebagian masyarakat 

Sunda sendiri tidak bisa membaca aksara Sunda dengan benar. Di era teknologi 

informasi ini Pemerintah Provinsi Jawa Barat telah mengambil suatu langkah 

pelestarian dengan memfasilitasi kegiatan Unicode aksara Sunda. Berkat dukungan 

tersebut saat ini aksara Sunda telah diakui oleh Unicode dan telah memiliki font 

dapat ditampilkan dalam perangkat lunak apapun yang memiliki perangkat 

pengolahan kata (Baidillah et al., 2008). Selain itu, langkah pelestarian melalui 

teknologi informasi dapat juga dilakukan dengan membuat suatu sistem yang dapat 

digunakan untuk pengenalan aksara Sunda. Sistem tersebut dapat dibuat dengan 

bantuan teknik pengenalan pola. 
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 Salah satu tahap penting agar sistem dapat mengenali pola pada suatu citra  

adalah ekstraksi ciri. Pada tahap ekstraksi ciri ini fitur dari masing - masing citra 

akan dicari, ditandai, dan disimpan. Invariant Moment merupakan salah satu 

metode ekstraksi ciri yang dapat digunakan untuk pengenalan citra tulisan. Metode 

ini memiliki keluaran 7 nilai Invariant Moment yang tidak akan terpengaruh 

terhadap translasi, perubahan skala, rotasi, dan dalam posisi kebalikan. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini penulis akan membuat sebuah sistem yang dapat mengenali 

aksara Sunda dengan menggunakan metode Invariant Moment. Penulis memilih 

metode ini karena dalam penelitian – penelitian sebelumnya metode ini memiliki 

tingkat keakurasian yang cukup tinggi dan belum pernah digunakan untuk 

mengekstrasi aksara Sunda. Penulis berharap dari penelitian ini dapat dihasilkan 

sebuah sistem yang dapat mengenali aksara Sunda secara tepat sehingga dapat 

membantu pelestarian aksara Sunda melalui teknologi informasi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Seberapa akurat hasil pengenalan karakter aksara Sunda pada program yang 

menerapkan metode Invariant Moment. 

 

1.3  Batasan Masalah 

1. Karakter aksara Sunda yang digunakan hanya aksara Ngalagena (konsonan) 

yang terdiri dari 23 karakter. 

2. Input berupa citra aksara Sunda berbentuk font dan tulisan tangan hasil scan 

berformat .jpg. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Invariant Moment untuk ekstrasi fitur. 

4. Metode klasifikasi yang digunakan adalah K-Nearest Neighbour (KNN). 

5. Output berupa konversi aksara Sunda ke gambar dan huruf latinnya bukan 

merupakan makna Bahasa Indonesia dari karakter tersebut. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini  untuk menerapkan metode Invariant Moment ke 

dalam sistem pengenalan Aksara Sunda serta mengetahui seberapa akurat hasil 

pengenalan Aksara Sunda pada program yang telah menerapkan metode Invariant 

Moment. 

 

1.5  Metodologi Penelitian 

1. Studi Literatur 

Mencari, membaca, serta mempelajari jurnal maupun buku yang berkaitan 

dengan topik penelitian yaitu mengenai Aksara Sunda, image processing, 

feature extraction, metode Invariant Moment, dan metode K-Nearest 

Neighbor. 

2. Pengumpulan Data 

Melakukan pencarian dan pengumpulan data Aksara Sunda yang digunakan 

untuk citra uji maupun citra latihnya. 

3. Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dimulai dari proses 

preprocessing. Kemudian dilanjutkan dengan feature extraction 

menggunakan metode invariant moment. Langkah terakhir adalah 

pengklasifikasian dan pencocokan citra dengan metode K-Nearest 

Neighbor. 

4. Implementasi dan Testing 

Program dibangun dan diimplementasikan sesuai rancangan awal. 

Selanjutnya dilakukan uji coba menggunakan data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya untuk menguji keakuratan dari program yang telah 

mengimplementasikan metode invariant moment dan K-Nearest Neighbor. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan akan dibagi menjadi lima bab 

yang diuraikan sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN merupakan bab yang menguraikan penjelasan 

umum dan gambaran singkat mengenai penelitian, bab ini terdiri dari Latar 

Belakang, , Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI pada bab ini berisi tentang penjelasan dari 

berbagai penelitian yang dilakukan sebelumnya serta menjelaskan tentang metode 

dan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari dua bagian yaitu 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. 

BAB 3 PERANCANGAN DAN DESAIN SISTEM akan membahas 

perancangan desain antar muka serta tahapan implementasi pada sistem 

berdasarkan teori – teori yang sudah dibahas pada bab sebelumnya. 

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISI SISTEM dalam bab ini akan 

membahas bagian proses implementasi serta rancangan sistem dan pembahasan 

hasil dari analisis sistem. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini berisi pernyataan 

singkat yang dijabarkan berdasarkan hasil dari analisis kegiatan penelitian atau 

implementasi dalam penyusunan tugas akhir serta saran untuk pengembangan bab 

selanjutnya yang memuat metode atau langkah – langkah yang belum dilakukan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang sudah dibuat maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini, metode Invariant moment sebagai metode ekstraksi ciri 

dan K-Nearest Neighbor (K-NN) sebagai metode klasifikasi telah di 

implementasikan dengan baik sehingga menghasilkan tingkat akurasi yang 

cukup baik. Rata - rata akurasi tertinggi yaitu 69,93% didapatkan pada 

pengujian III yang menggunakan data latih sebagai data uji dan rata – rata 

akurasi tertinggi pada nilai K = 1 yang mencapai 100%. 

2. Pengujian menggunakan data uji font Kairaga yang terdapat pada data latih 

berhasil dikenali dengan baik oleh metode invariant moment meskipun ada 

manipulasi geometris. Rata – rata akurasi tertinggi didapatkan pada 

pengujian dengan menggunakan sudut kemiringan 270° yaitu sebesar 

91,30%.  

3. Pengaruh nilai K pada pengujian sangat besar karena pada nilai K yang 

melebihi 3 sering kali dikenali sebagai 2 kelas ataupun lebih sehingga sistem 

tidak dapat mengenali karakter tersebut. Nilai K terbaik untuk semua 

pengujian adalah K =1. 

4. Tingkat akurasi terendah terdapat pada pengujian V yang menggunakan 

tulisan tangan sebagai data uji dan data latih. Rata – rata akurasi yang 

didapatkan yaitu 33,04%. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Sistem pengenalan aksara Sunda Ngalagena dapat dibuat dalam versi mobile 

sehingga pengguna dapat lebih mudah untuk menggunakannya. 
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2. Sebaiknya mencoba metode klasifikasi selain menggunakan K-NN 

sehingga pada saat proses pengenalan tidak akan dikenali sebagai beberapa 

kelas. 

3. Sebaiknya pada saat proses pembuatan data latih menggunakan nilai rata – 

rata dari keluarga font sehingga nilai font akan menjadi 1 saja. 

4. Sebaiknya data yang digunakan untuk data latih dan data uji memiliki 

keluarga yang sama sehingga sistem akan lebih mudah mengenalinya. 

5. Melakukan pengembangan sistem agar dapat mengenali aksara Sunda 

vocal, baku, rarangken, dan angka sehingga dapat dipakai untuk mengenali 

kalimat. 

6. Betul – betul melakukan proses pelatihan seperti didalam konsep machine 

learning untuk klasifikasi. 
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